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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen 

Penggunaan Dana Desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat DiDesa Pegadingan,Tonjong dan Desa Kramatwatu 

Kabupaten Serang Maka penulis menarik kesimpulan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Manajemen sebagai proses khas dari beberapa tindakan, 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. Seluruh tindakan tersebut bertujuan mencapai 

target dengan memanfaatkan semua sumber daya yang 

tersedia. Manajemen Penggunaan Dana Desa Bersifat 

Terbuka tapi kurang dalam pemberdayaan ekonomi hanya 

menitik beratkan pada pembangunan fisik.  hampir 75 % 

semenjak Dana desa digulirkan selama 2 dekade pemerataan 

pembangunan masing banyak ketimpangan berjalan maksimal 

apalagi bersifat subtansial kesejateraan masyarakt. Dari ketiga 
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desa masih bekerja  keras  untuk bagaimana cara mengelola 

uang negara tersebut lebih bermanfaat bagi masyarakat. 

dengan program berkelanjutkan yang menitik beratkan pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat senghingga  untuk bisa 

mensejahteraan masyarakat dan menyosong indonesia maju 

rasanya dalam sebuah mimpi yang tak pernah bangun dalam 

tidurnya artinya jika pemerintah dan pemerintah desa tidak 

bisa memberikan pengawasan terhadap keuangan yang 

ditranfer kedesa-desa bisa berjalan optimal dan bisa 

memberikan impac terhadap masyarakat dan pembangun 

negara. 

2. Cara meningkatkan  masyarakat mengarah pada kebijakanya 

seperti: Meningkatkan pendapatan masyarakat, Meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa yang transparan, akomodatif dan 

akuntabel, Operasional Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (LPM), Insentif Dusun, RW dan RT serte kelembagaan 

desa lainnya,Tunjangan Operasinonal BPD, Operasional 

Pemerintahan Desa,pelayanan dasar infrastruktur,pelayanan 

pertanian dan perkebunan,pelayanan dasar kesehatan, 
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pelayanan dasar pendidikan, penanggulangan, kemiskinan, 

penyelenggaraan, Pemerintahandesa, peningkatan kapasitas 

masyarakat, kelembagaan desa, aparatur desa dan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) melalui pelatihan-pelatihan, 

ekonomi, kerakyatan, yang produktif, peningkatan pelayanan 

masyarakat, dana bergulir, Agribisnis, UMKM dan 

manajemen usaha. Perencanaan pembangunan desa adalah 

proses tahapan kegiatan yangdiselenggarakan oleh 

pemerintah Desa dengan melibatkan BadanPermusyawaratan 

Desa dan unsur masyarakat secara partisipatif guna 

pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam 

rangkamencapai tujuan pembangunan desa.Agar Tujuan 

pembangunan desa benar-benar dapat diwujudkan, maka arah 

kebijakan pembangunan desa  hendaklan beroriantasi kepada 

azas manfaat yang berhasil dan berdaya guna.Dalam 

wawancara langsung peneliti bertanya bagaimana upaya 

pemerintah desa dalam meningkatkan kesejateraan di 

masyarakat kaitanya penggunaan dana desa ini.Upaya 

mensejahterakan msyarakat desa dapat dilakukan salah 



 

 
170 

satunya dengan memanfaatkan sebaik mungkin dana desa 

yang tersedia untuk menjawab segala kebutuhan masyarakat. 

Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan akan pelayanan 

pendidikan, kesehatan, perbaikan jalan,irigasi dan lain 

sebagianya.Walaupun sifatnya umum,namun hasilnya juga 

dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat 

3.  Dana  Desa Adalah dana yang bersumber dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara yang diperuntukan bagi Desa 

yang ditansfers melalui anggaran pendapatan dan belanja 

daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerinthan,pelaksanaan 

pembangunan,pembinaan masyarakat dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Sejak bergulirnya Dana Desa tentunya masih banyak 

faktor penghambat penggunaan dana desa ,diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Keterlambatan dari kabupaten biasanya terkait 

peraturan Bupati 
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2. Pencairan terlambat terkait tentang peraturan dan 

evaluasi 

3. Program pembangunan juga terlambat dan sampai 

pencairan ke tahap berikutnya. 

Faktor pendukung Penggunaan Dana Desa diantaranya; 

1. Regulasi pemerintah /kebijakan pemerintah 

Tentunya adanya dukungan dan kebijakan dari pemerintah 

yang sudah diterapkan di desa pegadingan tonjong da 

kramatwatu 

2. Sarana Prasarana 

Sudah  seharusnya  sarana prasarannya sebagai 

penunjang kegiatan pemerintaha desa mendapatkan 

fasilitas yang bagus dan cangih seperti 

komputer,printer dan meja kerja  dan jaringan internet 

yang representatif guna menunjang kinerja 

pemerintahan desa 

3. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia sebagai penentu yang baik 

terhadap proses pembangunan baik dan buruk 
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indikatornya adalah manusia. jika manusianya baik 

maka baik pula proses penggunaan pengelolaan dan 

arah kebijakannya. 

5.Dalam pandagan islam ekonomi ditegagkakan untuk 

mewujudkan sebesar-besarnya kesejahteraan manusia,bukan 

untuk kesejahteraan individu-individu yang tidak terikat oleh 

norma dan etika islam.dengan kata lain,ekonomi dalam perspektif 

islam diperuntukan diperuntukan bagi seluruh manusia dan 

masyarakat,bukan bagi individu dan kelompok masyarakt 

tertentu.islam tidak memisahkan antara apa yang wajib ada bagi 

masyarakat dengan mewujudkan kesejateraan manusia,bahkan 

menjadikan dua hal tersebut saling berhubungan dan berkaitan 

satu dengan yang lain.islam memperhatikan kepentingan individu 

dan masyarakat secara bersamaan. 

 

B. Saran –Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

diatas, maka diajukan beberapa saran yang berjuan untuk 

kebaikan pada proses penggunaan dana desa dalam 



 

 
173 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat ini tentunya 

berdampak pada pembangunan infrastruktur dan fasilitas yang 

dinikmati oleh seluruh masyarakat indonesia pembanguan 

infrastruktur juga harus di barengi dengan tingkat 

pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan ekonomi agar 

meningkatnya taraf kehidupan masyarakat yang sejahtera. 

Adapun beberapa hal yang harus kita renungkan bersama 

antara lain ; 

1. Masih rendahnya terkait dengan kegiatan  usaha yang 

berkaitan dengan ekonomi syariah 

2. Peningkatan Mutu sumber daya manusia guna 

meningkatkan efektifitas pembangunan perdesaan 

maupun nasional 

3. Terus meningkatkan Kegiatan Perekonomisn syariah 

Guna meningkatkan persaingan di tingkat global 

4. Di era yang serba gigital ini tentunya tidak mudah dalam 

persangian,tapi dengan melakukan usaha promosi dan 

inovasi dan kreatifitas yang sangat tinggi kemajuan akan 

didapatkan. 


